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ABSTRAK

Penelitian ini mengevaluasi kelayakan usaha pendederan ikan Channa pulchra
menggunakan pakan alami (cacing sutra dan Daphnia magna) berskala rumah tangga di
Kota Bandar Lampung. Penelitian dilakukan dari bulan Januari hingga April 2024 untuk
menganalisis pertumbuhan, kesehatan ikan, dan aspek ekonomi usaha. Hasilnya
menunjukkan bahwa pemberian pakan alami berkontribusi positif terhadap pertumbuhan
ikan Channa dengan tingkat kelangsungan hidup mencapai 90%. Data anggaran laba yang
didapat dari analisis kelayakan usaha ini sebesar Rp1.065.500,00 dengan Break Even Point
(BEP) 112 ekor ikan per siklus produksi. Analisis keuntungan yang didapat adalah sebesar
28,9% dari total komponen biaya yang dikeluarkan. Analisis biaya produksi, overhead tetap,
dan operasional menunjukkan pengeluaran yang terkontrol, mendukung keberlanjutan usaha
pendederan ikan Channa. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis kelayakan usaha yang
dilakukan, didapatkan simpulan bahwa usaha pendederan ikan Channa (Channa pulchra)
menjanjikan secara ekonomi dan memiliki potensi keuntungan dalam usaha budidaya ikan
hias.

Kata kunci: Analisis Kelayakan, Pakan Alami, Channa pulchra, Industri Ikan Hias

ABSTRACT

This study evaluates the feasibility of Channa pulchra nursery using natural feeds
(silkworms and Daphnia magna) on a household scale in Bandar Lampung City. The
research was conducted from January to April 2024 to analyze growth, fish health, and the
economic aspects of the aquaculture business. The results indicate that feeding with natural
feeds positively contributes to Channa fish growth, with a survival rate reaching 90%. The
profit budget data from the feasibility analysis amounted to Rp1,065,500.00, with a break-
even point (BEP) 112 fish per production cycle. Profit analysis showed a return of 28.9% on
the total expenditure components. Analysis of production costs, fixed overheads, and
operational costs indicated controlled expenditure, supporting the sustainability of Channa
fish nursery operations. Based on the research findings and feasibility analysis conducted,
it is concluded that the Channa pulchra fish nursery is promising economically and has
profit potential in the business operations.
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PENDAHULUAN

Ikan Channa pulchra adalah salah
satu jenis dari ikan Gabus (Channa sp.)
(Gustiano et al., 2021; Restanti et al,
2023). Channa merupakan jenis ikan air
tawar yang populer di dunia, termasuk di
Indonesia (Djumanto et al, 2020).
Keistimewaan ikan Channa terletak pada
daya tahan yang tinggi terhadap berbagai
kondisi lingkungan dan kemampuannya
untuk tumbuh dengan cepat (Nugraha et
al., 2021). Selain itu, ikan Channa
memiliki nilai komersial untuk dipelihara
sebagai ikan hias karena keindahan corak
tubuhnya dan popularitasnya di kalangan
hobiis akuarium (Eadkhah dan Eagderi,
2020; Setyaningrum et al., 2022).

Pemeliharaan ikan Channa secara
optimal selain memerlukan wadah dan
kualitas air yang baik akan memerlukan
pakan yang berkualitas (Puspaningsih et
al., 2018; Djumanto et al, 2019).
Beberapa jenis pakan alami yang
digunakan adalah seperti cacing sutra
(Tubifex sp.) (Alam et al, 2021,
Simangunsong et al., 2023) dan Daphnia
magna (Hudaidah et al, 2023),
merupakan sumber nutrisi alami yang
kaya akan protein dan nutrisi esensial lain
(Abraham et al., 2010; Barkhordar et al.,
2018). Pemberian pakan alami ini tidak
hanya mendukung pertumbuhan yang
optimal tetapi juga dapat meningkatkan
daya tahan tubuh ikan terhadap penyakit
(Hudaidah et al., 2023; Nainggolan et al.,
2024).

Perkembangan formulasi pakan
ikan buatan saat ini sudah sangat pesat,
namun penggunaan pakan ikan alami
semakin ~ diminati  karena  aspek
keberlanjutan dan ekonomisnya.
Pemilihan cacing sutra dan Daphnia
sebagai pakan alami untuk ikan Channa
didasarkan pada ketersediaan yang
banyak, mudah dalam pengelolaan, serta
kandungan nutrisi yang sesuai dengan
kebutuhan Channa (Andriani et al., 2020).
Penggunaan pakan alami ini juga dapat
meminimalisir risiko kontaminasi dan

mempertahankan  kualitas  air  di
lingkungan budidaya (Barkhordar et al,
2018). Penggunaan cacing sutra dan
Daphnia sebagai pakan alami merupakan
pilihan yang menarik untuk dieksplorasi
lebih lanjut dalam rangka meningkatkan
efisiensi produksi dan keberlanjutan usaha
perikanan (Velasco dan Santamaria,
2011).

Penelitian tentang pengaruh
pemberian  pakan alami  terhadap
pertumbuhan, kesehatan, dan kelayakan
ekonomi pendederan Channa dengan
cacing sutra dan Daphnia relevan untuk
memberikan pemahaman lebih lanjut
terhadap potensi pengembangan budidaya
ikan di masa depan. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk
memperluas pengetahuan ilmiah tetapi
juga mendukung pengembangan praktik
budidaya berkelanjutan dan profitable
bagi pelaku usaha ikan Channa.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan
Januari hingga bulan April 2024 di
Kecamatan Sawah Baru Raya, Kota
Bandar Lampung. Metode  yang
digunakan Eksperimental Komparatif.
Tujuan penelitian ini adalah untuk
melakukan analisis kelayakaan usaha
pendederan bibit Ikan Channa pulchra
skala rumah tangga menggunakan pakan
alami. Langkah peneletian yang dilakukan
sebagai berikut:

Pengumpulan Data

Metode yang digunakan berupa
observasi langsung. Data primer diambil
melalui penelitian langsung di Lapang.
Permasalahan yang terjadi selama riset
berlangsung dicatat dan dilakukan analisa
di Universitas Lampung. Data sekunder
dikumpulkan melalui wawancara dengan
pihat terkait dan kepustakaan untuk
memperkuat data analisis.
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Pengumpulan Data Ekonomi

Data ekonomi yang diambil berupa
biaya produksi, operasional, biaya
pendapatan, anggaran laba, serta BEP
(Break Even Point) pada pendederan ikan
Channa melalui riset yang dilakukan serta
studi kepustakaan terkait ekonomi usaha.

Analisis Data
Anggaran Penjualan

Anggaran penjualan  dilakukan
dengan menentukan target penjualan
volume ikan yang akan dibudidayakan.
Jumlah tersebut dikalikan dengan harga
jual per ekor. Penghitungan anggaran
penjualan menggunakan rumus:

AP=TPx HJ

Keterangan:

AP = Anggaran Penjualan
TP = Target Penjualan
HJ = Harga Jual

Anggaran Produksi

Anggaran produksi merupakan
perkiraan persediaan produk yang akan
dijual. Volume anggaran dapat berubah
tergantung siklus dan waktu usaha. Cara
menghitung anggaran produksi dengan
proyeksi persediaan yang harus dipenuhi
di akhir siklus untuk memenuhi target
penjualan.

Anggaran Biaya Habis Pakai

Anggaran Biaya Habis Pakai (BHP)
merupakan perkiraan kebutuhan bahan
yang digunakan habis selama proses
produksi berlangsung. Anggaran ini
berlaku per siklus budidaya. Rumus yang
digunakan untuk menentukan anggaran
biaya habis pakai adalah sebagai berikut:

AP=AK x HB
Keterangan:
AP = Anggaran Pembelian Bahan Habis
Pakai
AK = Anggaran Kebutuhan Bahan Habis
Pakai

HB = Harga Beli

Anggaran Biaya Overhead

Biaya yang dikeluarkan selama
proses produksi selain biaya BHP dan
tenaga kerja disebut Biaya Overhead
(Rudianto, 2013). Rumus yang digunakan
adalah dengan mengalikan kebutuhan
produksi dengan harga beli, lebih detail
adalah sebagai berikut:

ABV =KPx HB

Keterangan:

ABV = Anggaran Biaya Overhead
KP = Kebutuhan Produksi

HB = Harga Beli

Anggaran Biaya Operasional
Biaya operasional bulanan yang
dilakukan pada penelitian kelayakan
usaha ini adalah sebagai berikut:
ABO =BM + BL + BA

Keterangan:

ABO = Analisis Biaya Operasional
BM = Biaya Marketing

BL  =Biaya Listrik

BA  =BiayaAir

Anggaran Laba

Anggaran laba merupakan target
jumlah keuntungan yang diharapkan dari
sebuah usaha yang dilakukan dalam suatu
periode tertentu (Rudianto, 2013). Rumus
yang digunakan dengan cara mengurangi
Anggaran Penjualan dengan Total Biaya
yang dikeluarkan pada suatu periode
usaha. Lebih detail dirumuskan sebagai
berikut:

AL=AP-TB

Keterangan:

AL = Anggaran Laba

AP = Anggaran Penjualan
TB = Total Biaya

BEP (Break Even Point)

BEP atau biasa disebut Break Even
Point merupakan titik nilai impas antara
penjualan dan pendapatan. Titik impas
berarti dalam usaha yang dilakukan tidak
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mengalami kerugian maupun keuntungan.
Kondisi ini dapat dirumuskan
menggunakan unit produksi maupun
rupiah. Rumus BEP yang digunakan
menurut Rudianto (2013), adalah sebagai
berikut:

BEP dalam Rupiah
Biaya Produksi

Biaya Operasional
Total Penjualan

BEP =

1-—

BEP dalam unit
Biaya Produksi
BEP

= (Harga Jual per Unit — Biaya per Unit)

Tabel 1. Anggaran Penjualan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kelayakan Usaha Pendederan
Ikan Channa

Penelitian ini dilakukan pada lahan
sewa sebesar 100m’ serta penggunaan
tenaga kerja sebanyak 1 orang.
Pendederan ikan dilakukan selama 30
hari. Pada awal pemeliharaan, bibit ikan
sebanyak 160 ekor. Sintasan yang
diharapkan adalah 90% atau 144 ekor, di
akhir produksi perkiraan harga jual ikan
yang sudah dipelihara adalah
Rp.33.000,00 per ekor. Sehingga didapat
anggaran penjualan ikan Channa seperti
pada Tabel 1 berikut:

Produk Vel
Volume

Satuan Harga Jual

Total (TV x HJ)

Benih Channa 144 ekor

Rp 33.000,00

Rp 4.752.000,00

Penyusunan anggaran operasional
usaha merupakan hal yang penting
dilakukan dalam melakukan analisa
kelayakan usaha. Kegiatan awal yang
dilakukan adalah dengan menyusun
anggaran penjualan (Rudianto, 2013).
Penelitian ini menargetkan ikan yang
dapat terjual tiap bulannya sebanyak 144
ekor. Jumlah ini didapat berdasar sintasan
ikan Channa sebesar 90%. Bila dikalikan
dengan harga pasar, yakni Rp.33.000,00
per ekor ikan ukuran 8-10cm, maka
didapatkan dana anggaran penjualan
senilai Rp4.752.000,00.

Tabel 2. Anggaran Produksi

Berdasar anggaran tersebut, dibuat
perencanaan produksi yang dilakukan
setiap bulan. Perencanaan produksi
dilakukan dengan menyertakan sintasan
ikan selama proses produksi. Ikan channa
dapat mencapai nilai sintasan hingga 90%
selama proses pemeliharaan. Segingga
pada usaha pendederan ikan channa yang
dilakukan, dianggarkan 160 ekor ikan di
awal produksi, dikurangi mortalitas
sebanyak 10%, di akhir proses budidaya
didapatkan sisa ikan Channa sebanyak
144 ekor. Perhitungan tersebut disajikan
pada tabel 2, sebagai berikut:

Produk Penjualan Proyeksi (Ekor) Target Produksi
(Ekor) 01/02/2023 03/03/2023 (Ekor)
Ikan Channa 150 144 144

Target produksi yang tersaji pada
anggaran produksi menyebutkan bahwa
target produksi ikan Channa yang
menyintas pemeliharaan dan dapat dijual
pad akhir proses produksi sebanyak 144
ekor. Anggaran produksi penting untuk
dilakukan karena akan memengaruhi
kebutuhan biaya bahan baku atau biasa

habis pakai (Pratama et al., 2022;
Wulandari, 2023). Berdasar anggaran
produksi, dibuat anggaran kebutuhan
bahan baku atau Bahan Habis Pakai
(BHP) selama satu siklus produksi. Detail
BHP disajikan pada tabel 3, sebagai
berikut:
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Tabel 3. Anggaran Biaya Bahan Habis Pakai

Komponen Jumlah Satuan Harga Subtotal

Benih Channa 160 ekor Rp 10.000,00 Rp 1.600.000,00
Cacing Sutra 30 gelas Rp 15.000,00 Rp  450.000,00
Daphnia 15 kantong Rp 10.000,00 Rp  150.000,00
Total Rp 2.200.000,00

Anggaran BHP dihitung dengan
mengalikan kebutuhan jumlah bahan
produksi dengan harga satuan. BHP
tersebut  merupakan  bahan  yang
digunakan selama satu siklus produksi
hingga ikan dapat dijual di pasaran.
Jumlah kebutuhan anggaran Biaya Habis
Pakai pada penelitian ini adalah sebanyak
Rp.2.200.000,00.

Cacing sutra dan daphnia
merupakan pakan hidup yang diberikan
pada proses pendederan ikan Channa.
Sekali waktu ditambahkan ikan gupy
sebagai tambahan kebutuhan nutrisi.
Pakan alami memiliki nutrisi tinggi dan
baik untuk pertumbuhan bibit ikan,
termasuk ikan hias (Wijayati, 2010; Abo-
Taleb et al., 2021). Cacing sutra sangat
baik untuk pakan awal serta pakan alami
ikan (Alam et al., 2021). Karena selain
ukuran yang sesuai dengan bukaan mulut
bibit ikan, kandungan nutrisi dari cacing
sutra dapat mendorong percepatan
tumbuh ikan budidaya (Oplinger et al.,
2011; Mandal et al., 2018). Kandungan

Tabel 4. Anggaran Biaya Overhead Tetap

Daphnia berupa protein tinggi akan
mempercepat pertumbuhan ikan hias
(Bachtiar, 2003; Mufidah et al., 2009;
Dewi et al., 2019). Daphnia dan Cacing
sutra mudah di dapat di alam dan dapat
dibudidayakan secara rumah tangga dan
massal (Mufidah et al., 2009; Mandal et
al., 2018).

Pemberian pakan alami selain
digunakan untuk mempercepat
pertumbuhan, sesuai dengan bukaan
mulut, juga akan mempengaruhi imunitas
ikan dalam melawan penyakit dan agensia
penyebab penyakit ikan (Hudaidah et al.,
2023; Jati et al., 2023a; Jati et al., 2023Db).
Kegiatan preventif dari penyakit juga
dapat berupa penambahan vaksin atau
probiotik pada ikan budidaya (Jati, 2023;
Noor dan Jati, 2023; Jati et al., 2024).
Pengeluaran lain di luar biasaya produksi
dan bahan habis pakai disebut dengan
biaya overhead. Penganggaran yang
dilakukan  untuk  penelitian  studi
kelayakan pendederan ikan Channa
dituangkan pada Tabel 4, sebagai berikut:

Harga Subtotal Biaya Masa Pakai Penyusutan
Komponen Jml Sat (Rgp) (Ryp) (Bulan) y (Rp)
Sewa Lahan 1 Is  1.500.000,00 1.500.000,00 12 125.000,00
Akuarium set 12 pcs 80.000,00 960.000,00 12 80.000,00
Baskom 4  pcs 9.000,00 36.000,00 3 12.000,00
Serokan 2  pcs 15.000,00 30.000,00 3 10.000,00
Keran Aerasi 12 pcs 2.000,00 24.000,00 12 2.000,00
Batu Aerasi 12 pcs 2.500,00 30.000,00 12 2.500,00
Selang 1 set 60.000,00 60.000,00 12 5.000,00
Total Biaya 2.640.000,00 236.500,00
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Biaya yang dianggarkan selain
biaya BHP, yang akan digunakan selama
proses budidaya perlu dianggarkan dalam
anggaran pengeluaran. Biaya tersebut
biasa dikenal dengan biaya overhead.
Menurut Rudianto (2013), biaya overhead
merupakan biaya produksi selain bahan
habis pakai dan tenaga kerja. Berdasar
pengetahuan akan biaya overhead, akan
menjadi  batasan  dalam  menjaga
pengeluaran dalam usaha yang dijalankan
(Suliyanto, 2010).

Berdasar hasil yang diperoleh dari
Tabel 4., anggaran overhead tetap yang
dikeluarkan  per  siklus  produksi
pendederan ikan Channa hingga ukuran

Tabel 5. Anggaran Biaya Operasional

jual adalah Rp236.500,00 per bulan.
Biaya yang konsisten dalam rentang yang
relevan dalam suatu siklus produksi akan
memengaruhi biaya produksi. Karenanya
penting untuk melakukan penetapan biaya
overhead tetap dalam analisis usaha.
Peneteapan biaya yang telah disusun
tersebut akan menjadi dasar dalam
pembelanjaan usaha (Riyanto, 2011;
Hansen dan Mowen, 2015). Biaya
overhead baiknya berbeda dengan biaya
operasional (Mulyadi, 2010). Biaya
operasional dibuat dengan dasar waktu per
bulan. Biaya operasional yang
dikeluarkan pada analisis usaha penelitian
ini disajika paka tabel 5, sebagai berikut:

Komponen Biaya (Rp)
Gaji Karyawan 1.000.000,00
Biaya Marketing 100.000,00
Biaya Listrik 100.000,00
Biaya Air 50.000,00
Total 1.250.000,00

Biaya operasional tidak termasuk
dalam anggaran biaya bahan baku atau
BHP. Anggaran yang dibutuhkan dalam
proses budidaya, pemasaran, dan air
dalam listrik dapat dimasukkan dalam
biaya operasional (Blocher et al., 2007).
Anggaran operasional usaha pendederan
ikan Channa dengan skala rumah tangga
membutuhkan biaya sebesar
Rp1.250.000,00. Biaya tersebut meliputi
gaji karyawan, biaya marketing melalui
daring, air, dan listrik yang dikeluarkan
dalam usaha budidaya maupun penjualan
ikan Channa yang sudah masuk ukuran
pasar.

Pembedaan antara biaya overhead
dengan operasional dimaksudkan agar

mempermudah analisis laporan keuangan
(Munawir, 2007; Kasmi et al., 2023).
Pemisahan biaya tersebut juga akan
mempermudah analisis kelayakan usaha
yang dijalankan (Purwana dan Hidayat,
2016; Kasmi et al., 2022).

Proses usaha yang dilakukan tak
terlepas dari untung-rugi dalam sebuat
proses budidaya. Anggaran keuangan
yang dicatat kemudian dianalisis untuk
mencari besaran laba. Anggaran laba
merupakan besaran laba yang menjadi
target perusahaan pada suatu periode
tertentu (Rudianto, 2013). Anggaran laba
dari  penelitian  kelayakan  usaha
pendederan ikan Channa disajikan pada
Tabel 6, dengan detail sebagai berikut:
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Tabel 6. Anggaran Laba

Komponen Nilai (Rp)
Komponen Penjualan

Penjualan Channa 4.752.000,00
Anggaran Penjualan (i) 4.752.000,00
Komponen Biaya

Bahan Habis Pakai 2.200.000,00
Overhead 236.500,00
Operasional 1.250.000,00
Total Biaya (ii) 3.686.500,00
Anggaran Laba (i-ii) 1.065.500,00

Pembuatan serta analisis anggaran
laba dilakukan dengan cara mengurangi
total komponen penjualan  dengan
komponen pengeluaran serta biaya dari
sebuah usaha (Munawir. 2007). Anggaran
laba yang tersaji pada Tabel 6
menunjukkan bahwa komponen
pendapatan hanya didapatdari penjualan
Ikan Channa yang telah masuk ukuran
pasar yakni 8-10 cm. Sintasan yang
didapat dari penelitian ini sebesar
90%.Total jumlah penjualan Channa
adalah sebanyak 144 ekor. Total
pendapatan yang dicatat dari penelitian ini
adalah sebesar Rp4.752.000,00.

Total komponen biaya yang
dikeluarkan dalam satu siklus produksi
pendederan ikan Channa selama 30 hari
pemeliharaan adalah sebesar
Rp3.686.500,00. Rincian komponen biaya
tersebut terdiri dari biaya Bahan Habis
Pakai (BHP) yang tersaji pada Tabel 3
sebesar Rp2.200.000,00, Biaya Overhead
(Tabel 4) Rp236.500,00, serta Biaya
Operasional yang dirangkum di Tabel 5
sebanyak Rp1.250.000,00.

Data anggaran laba yang tersaji
berdasar Tabel 6, adalah sebesar
Rp1.065.500,00. Jumlah laba yang
didapat dalam satu siklus adalah sebesar
28,9% dari total biaya yang dikeluarkan.
Total penjualan yang didapatkan dari
penjualan ikan Channa sebesar 1,289 bila
dibandingkan dengan total komponen
biaya produksi. Berdasarkan data tersebut,
dapat diambil simpulan bahwa usaha

pendederan ikan Channa yang dilakukan
memiliki potensi keuntungan bisnis dan
layak untuk dilakukan (Munawir 2007;
Suliyanto, 2010; Johan, 2011; Joshi et al.,
2022).

Analisis BEP (Break Even Point)

Istilah Break Even Point atau biasa
disingkat BEP merupakan penggambaran
suatu tittk impas suatu usaha tidak
mengalami kerugian maupun mengalami
keuntungan (Mulyono, 2018).
Pengetahuan  mengenai nilai  BEP
berfungsi untuk mengetahui kemampuan
suatu  produk untuk mendapatkan
keuntungan dari diluncurkannya suatu
produk di pasaran (Blocher et al., 2007).

Analisis BEP dilakukan berdasar
rumus Rudianto (2013). Nilai BEP yang
harus dipenuhi dari usaha pendederan ikan
Channa yang dilakukan adakah sebesar
Rp3.686.500,00. Maksud dari nilai
tersebut adalah, nilai minimal yang harus
dicapai dalam wusaha pendederan ikan
Channa agar tidak mengalami kerugian
adalah sebesar nilai tersebut. Nilai yang
setara dengan modal usaha yang telah
dikeluarkan merupakan nilai impas
dimana tidak terdapat keuntungan
maupun kerugian dalam sebuah usaha
(Maruta, 2018).

Berdasar penghitungan BEP dalam
unit, jumlah produk yang harus dijual
untuk mencapai titik impas usaha adalah
sebanyak 111,71 ekor ikan Channa ukuran
pasar. Pembulatan sebesar 112 ekor ikan
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Channa merupakan jumlah yang menjadi
acuan target minimal penjualan ikan
Channa yang setidak-tidaknya dapat
mengganti segala komponen biaya yang
telah dikeluarkan dalam sebuah usaha
pendederan ikan Channa dalam skala
rumah tangga. Jumlah 112 ekor ikan
menjadi penting untuk dijadikan acuan
minimal  penjualan  pelaku  usaha
pendederan ikan Channa untuk menjaga
persediaan jumlah ikan yang dijual. Hal
ini penting dilakukan agar tidak terjadi
kematian ataupun kurangnya ikan yang
berisiko kerugian wusaha baik jangka
pendek maupun panjang.

SIMPULAN

Simpulan yang didapat dari
analisis kelayakan usaha pendederan ikan
Channa (Channa pulchra) yang dilakukan
adalah, usaha ini memiliki layak untuk
dijalankan dan  memiliki  potensi
keuntungan  bisnis. Sajian  data
keuntungan  sebesar Rp1.065.600,00
selama pemeliharaan selama 30 hari
dengan nilai keuntungan 28,9% dan Break
Even Point dalam unit sebanyak 112 ekor
ikan ikut menguatkan bahwa usaha
pendederan ikan Channa skala rumah
tangga ini berpotensi untuk dijadikan
alternatif usaha skala rumah tangga.
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